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Children's language development is a complex ability possessed by humans. The four
components of language skills are interrelated, including listening, speaking, reading,
and writing. In the development of children aged 3-4 years, the abilities that need to be
developed are the ability to listen, understand, speak, and express simple vocabulary.
According to Chomsky's theory, humans are born with an innate ability that allows
children to understand and produce language structures. Early childhood is a golden
period or often called the Golden Age. During this period, a child's brain experiences
the fastest development throughout its life history. The research method used by
researchers is the Classroom Action Research-PTK type. With the Kemmis and
McTaggart research model and data analysis consisting of three stages of components
including: (1) data reduction (2) data presentation (3) drawing conclusions
(verification). Initial observations showed that language development was only around
50%-89%. After the second cycle of storytelling activities, significant progress in
language development was shown. In this second cycle, children whose language
development was initially 50% became 80%, and those whose initial development was
89% became 100%. Thus, this research into language development through
storytelling activities was successful. Therefore, it can be used as a new learning
innovation in the future.
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Perkembangan bahasa anak adalah kemampuan yang kompleks dimiliki oleh manusia.
Empat komponen keterampilan berbahasa saling berkaitan meliputi, mendengarkan,
bicara, membaca, dan menulis. Dalam perkembangannya pada anak usia 3-4 tahun
kemampuan yang perlu dikembangkan adalah kemampuan menyimak, memahami,
kemampuan bertutur, dan mengungkapkan kosakata sederhana. Menurut teori
Chomsky berpendapat bahwa manusia terlahir dengan kemampuan bawaan yakni
memungkinkan anak untuk memahami dan menghasilkan struktur bahasa. Masa anak
usia dini adalah masa keemasan atau sering disebut Golden Age. Pada masa ini otak
anak mengalami perkembangan paling cepat sepanjang sejarah kehidupannya. Metode
penelitian yang diterapkan peneliti yaitu jenis Penelitian Tindakan Kelas-PTK. Dengan
model penelitian Kemmis dan McTanggart dan analisis data terdiri dari tiga tahap
komponen meliputi: (1) reduksi data (2) penyajian data (3) penarikan kesimpulan
(verifikasi). Pada pengamatan awal menunjukkan perkembangan bahasa hanya
kisaran 50%-89% saja. Setelah kegiatan story telling siklus ke 2 baru menunjukkan
kemajuan yang signifikan perkembangan bahasanya. Di siklus ke 2 inilah anak yang
awalnya perkembangan bahasanya 50% menjadi 80% juga yang awal
perkembangannya 89% menjadi 100%. Dengan demikian penelitian perkembangan
bahasa melalui kegiatan story telling ini berhasil. Sehingga, bisa dimanfaatkan sebagai
inovasi pembelajaran baru di masa mendatang.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan bahasa merupakan
kemampuan kompleks yang dimiliki manusia.
Masa yang paling cepat untuk mencapai
perkembangan bahasa adalah masa anak - anak.
Mengembangkan kemampuan bahasa adalah
salah satu upaya yang bisa dilakukan guna
mengoptimalkan kemampuan bahasa anak.
Diantaranya kemampuan bahasa adalah kemam-
puan berbicara, mendengarkan, membaca, dan

menulis. Jadi, kemampuan berbahasa tidak hanya
tercermin dari keterampilan membaca, tetapi
juga mencakup penguasaan kosakata, pemaha-
man bahasa, serta kemampuan berkomunikasi
(Cendana & Suryana, 2022). Anak yang memiliki
kemampuan bahasa yang minim cenderung akan
mengalami hambatan dalam perkembangan cara
berpikir mereka. Maka dari itu, salah satu
metode untuk merangsang kemampuan berpikir
anak adalah melalui penggunaan bahasa.
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Menurut Vygotsky bahasa akan berkembang
dari interaksi sosial dengan orang lain. Bahasa
bisa dimanfaatkan menjadi sarana yang
memudahkan anak dalam menyelesaikan
masalah kecil dalam kelompok sosial mereka
(Lubis, 2018).

Menurut Bromley terdapat empat elemen
kompetensi dalam  berbahasa  meliputi,
mendengarkan, bicara, membaca, dan menulis.
Adapun di antara keempat elemen tersebut,
kemampuan berbicara merupakan salah satu
keterampilan yang perlu dikuasai oleh anak-anak
di usia dini (Lestari, 2021).

Menurut teori Nativistik (Noam ChomsKky)
dalam berpendapat bahwa manusia terlahir
dengan  kemampuan bawaan  (Language
Acquisition Device atau LAD). LAD berisi aturan -
aturan gramatikal universal yang memungkinkan
anak untuk memahami dan menghasilkan
struktur bahasa. Chomsky berpendapat bahwa
bahasa memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi
sehingga tidak dapat dipelajari hanya melalui
suku kata, layaknya mempelajari daftar nama ibu
kota di seluruh dunia (Listiyani, 2018). Menurut
Chomsky berikut adalah tahapan perkembangan
bahasan anak usia dini:

1. Tahap I (pra linguistik): antara 0-1 tahun.

2. Tahap II (linguistik): termin I (holafrastik)
yang berumur 1 tahun, anak mulai
mempunyai perbendaharaan kata, serta tahap
II (fase) yaitu anak yang berumur 1-2 tahun
yang mempunyai kosakata istilah sekitar dari
50-100 kosakata.

3. Tahap III: (pengembangan rapikan bahasa)
yaitu anak yang berumur 3-5 tahun atau pra
sekolah, dimana termin ini anak telah bisa
menghasilkan sebuah kalimat.

4. Tahap IV: (tata bahasa) menjelang dewasa
yaitu anak yang berumur 6-8 tahun Dimana
tahap ini anak sudah mampu menggabungkan
kalimat sederhana serta kompleks.

5. Tahap V (transformasi) anak usia 5-10 tahun
memahami rapikan bahasa secara kompleks
serta paham konteks tak berbentuk.

Masa anak usia dini merupakan periode emas
dalam tahap perkembangan, yang sering disebut
sebagai Golden Age (Fauziddin & Mufarizuddin,
2018). Pada masa ini, otak anak berkembang
paling pesat sepanjang kehidupannya, yang
berlangsung sejak di kandungan sampai usia dini,
yaitu dari nol sampai enam tahun. Sehingga,
perlulah kita memberikan perhatian lebih
terhadap anak pada usia dini. Di sini partisipasi
orang tua sangat dibutuhkan, sebab orangtua
serta sekolah adalah mitra yang dapat

mengantarkan anak menggapai cita-citanya serta
dapat membentuk pribadi anak (Sari et al,
2024). Selain perhatian eksklusif yang
disampaikan langsung oleh orang tua, perhatian
terhadap anak juga diwujudkan melalui lembaga
pendidikan anak usia dini.

Pada fase awal kehidupan inilah, sangat
penting untuk memperhatikan program yang
terkait dengan perkembangan dan perolehan
bahasa. Anak usia dini bisa mengembangkan
kemampuan bahasa jika mendapatkan stimulus
yang selaras dengan tahap perkembangannya.
Mereka lebih mudah memahami dan mengingat
informasi ketika diberi kesempatan untuk mem-
bicarakan, menuliskan, dan menggambarkannya
(Udjir & Watini, 2022). Hal ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa pada usia ini, anak-anak
cenderung mampu meningkatkan kemampuan
berbicara melalui interaksi dengan orang lain.
Mereka bisa memanfaatkan bahasa dengan ber-
bagai bentuk contohnya mengajukan pertanyaan,
berkomunikasi, serta menyanyi.

Dalam hal ini media sangat penting agar
perkembangan bahasa menjadi lebih pesat
perkembanganya. Istilah “media” berasal asal
istilah latin, ialah bentuk jamak asal istilah
“medium”. Secara harfiah kata tersebut meiliki
makna perantara atau pengantar (Agustina et al.,
2022). Jadi, media merupakan pengantar yang
bisa diterapkan pada pembelajaran sehingga
pembelajaran tersebut menjadi lebih efisien. Ada
banyak media yang bisa diterapkan guna
mendukung proses pengembangan bahasa anak,
salah satunya adalah kegiatan story telling.
Pellowski dalam Munajah (2021) mendefinisikan
story telling sebagai suatu bentuk seni atau
kemampuan menceritakan kisah-kisah pada
puisi atau prosa, yang ditampilkan atau dipandu
oleh satu orang di depan penonton secara
langsung. Cerita tersebut bisa disampaikan
melalui kegiatan bercerita atau bernyanyi, baik
dengan maupun tanpa musik dan gambar, serta
dengan berbagai bentuk dukungan lain yang
dapat dipelajari secara lisan, baik dari sumber
cetak maupun rekaman mekanis.

Cerita berfungsi sebagai alat yang sangat
efektif. Narasi yang disampaikan dengan cara
yang tepat dapat memotivasi seseorang untuk
bertindak, mendukung pertumbuhan peng-
hargaan terhadap budaya, kecerdasan emosional,
menambah wawasan anak-anak, atau sekadar
membawa  kebahagiaan. Menerima  kisah
membantu mereka memahami lingkungan
sekitar, serta cara berinteraksi dengan orang lain.
Saat anak-anak menyimak sebuah cerita, mereka
mengaktifkan daya imajinasi mereka.
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Sejalan dengan Peraturan Menteri Pedidikan,
Kebudayaan, Riset, D Teknologi Republik
Indonesia Nomor 16 Tahu 2022 Tetang Standar
Proses pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidika Dasar, dan Jenjang Pendidikan
Menengah diS BAB III tentang Pelaksanaan
Pembelajaran Bagian Kesatu Umum pasal 9.
Dalam Pelaksanaan pembelajaran dirancang
dengan kondisi yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, dan menantang, serta mampu
memotivasi peserta didik guna turutserta saat
pembelajaran. Tak hanya itu pembelajaran juga
memberikan ruang yang memadai bagi prakarsa,
kreativitas, serta kemandirian sejalan dengan
bakat, minat, serta perkembangan fisik hingga
psikologis peserta didik.

Perkembangan bahasa anak usia 3 - 4 tahun
masih belum optimal dalam perkembangannya.
Maka dari itu, perlu meningkatkan pengem-
bangan bahasa anak dengan melakuka kegiatan
story telling. Kegiatan story telling ini sebagai
metode pembelajaran memanfaatkan periode
sensitif secara optimal. Kegiatan story telling atau
bercerita merupakan metode yang terbukti
efektif untuk meningkatkan berbagai aspek
perkembangan bahasa anak. Cerita sederhana,
menarik, dan sesuai dengan tingkat pemhaman
mereka. Materi story telling mudah didapatkan,
mulai dari buku cerita anak, cerita rakyat, hingga
cerita yang dibuat sendiri dan tidak memerlukan
peralatan atau fasilitas khusus. Adapun tujuan
penelitian ini adalah dapat meningkatkan
pengembangan bahasa melalui kegiatan story
telling anak usia 3-4 tahun dan dapat mengetahui
cara implementasi kegiatan story telling.

II. METODE PENELITIAN

Pada pelaksanaannya penelitian ini
direncanakan dengan menerapkan Penelitian
Tindakan Kelas-PTK (classroom action research).
Dalam pelaksanaanya Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini penelitiannya menerapkan model
Kemmis dan McTaggart, yakni mempunyai empat
komponen dalam satu siklus dengan penyatuan
tindakan  hingga  observasi, yakni (1)
perencanaan, (2) tindakan, (4) observasi, dan (3)
refleksi. Setelah satu siklus dilaksanakan, akti-
vitas bisa dilanjutkan dengan melakukan revisi
atau perancangan ulang terhadap pelaksanaan
siklus sebelumnya. Proses ini dilaksanakan
secara berkelanjutan hingga penelitian tindakan
kelas (PTK) dinyatakan selesai.

Perencanaan

Refleksi SIKLUS | Pefaksanaan

Pengamatan =
Perencanaan

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan

Gambar 1. Model Kemmis dan McTanggart

Adapun lokasi penelitian yang dipilih peeliti
adalah lembaga KB Plus Wahidiyah yang
beralamatkan di Jalan Supriyadi RT.11 RW.03
Desa Sukopuro Kecamatan Jabung. Dengan
jumlah guru 2 orang dan murid 15 anak yang
terbagi menjadi 3 kelompok yakni kelompok Al
Madjid, Al Latif, dan Al Fikri. Yang dijadikan
sampel adalah 10 anak. Dimana ada sekitar 7
anak yang memiliki perkembangan bahasa
dibawah 78%.

Peneliti membuat sebuah perencanaan
pembelajaran berupa rencana pembelajaran
mingguan. Selain menyiapkan rencana pembela-
jaran mingguan peneliti juga menyiapkan sarana
dan media yang cocok untuk kegiatan story
telling. Ada beberapa pilihan tempat yang
ditawarkan peneliti kepada anak agar kegiatan
story telling menjadai bertambah menarik.
Dipersiapkan juga lembar observasi, dokumen-
tasi, catatan penilaian perkembangan, dan
catatan lapangan. Ada tindakan refleksi sebagai
upaya untuk mengkaji kegiatan pada siklus 1 dan
merancang perencanaan pada kegiatan siklus 2.

Teknik pegumpulan data yang diterapkan
diantaranya observasi, wawancara, hingga
dokumentasi. Sebelum melakukan penelitian
peneliti melakukan pengamatan awal perkem-
bangan bahasa anak. Wawancara bersama orang
tua serta guru juga dilakukan untuk keperluan
kegiatan observasi perkembangan bahasa anak.
Dokumentasi diambil dalam setiap kegiatan agar
terekam semua bahasa dimunculkan anak.
Observasi merupakan teknik menghimpun data
dilaksanakan dengan cara mengamati serta
mencatat secara langsung objek atau situasi di
lapangan penelitian terkait gejala sosial.
Wawancara artinya teknik menghimpun data ini
dilaksanakan  melalui wawancara dengan
berbagai pihak yang dianggap memahami topik
penelitian, baik dari segi pengalaman, pendapat,
maupun perilaku, guna memperoleh data yang
valid dan akurat (Purnama et al, 2019).
Dokumentasi dijelaskan bahwa dokumen artinya
catatan tentang peristiwa yang telah terjadi, yang
dapat berupa tulisan, gambar, maupun karya
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monumental yang dihasilkan oleh seseorang
(KoTsiep et al,, 2023)

Model analisis data yang diterapkan pada
peneliti terdiri atas tiga tahap komponen.
Kegiatan analisis data tersebut diantaranya: (1)
reduksi data (2) penyajian data (3) penarikan
kesimpulan (verifikasi).

Pengumpulendata ————————  Penygjiandata

Kesimpulan:

Redubsicela  ————> panarianiVerifasi

Gambar 2. Model Analisis Data

Setelah data terkumpul peneliti melakukan
reduksi data. Adapun reduksi data ialah tahapan
pemilihan, pemusatan perhatian, penyeder-
hanaan, pengabstrakan serta transformasi data
kasar yang muncul dari berbagao catatan tertulis
yang ada pada lapangan (Rijali, 2018). Untuk
penyajian data yang peneliti gunakan adalah
berupa grafik pra siklus dan grafik siklus 2.
Sehingga bisa ditarik kesimpulan jika penelitian
ini berhasil pada kegiatan penelitian siklus ke 2
ini terlihat pada gambar 3 dan gambar 4.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini tercantum pada
grafik di bawah ini, yang mana dijelaskan
bahwa pada siklus ke-2 penelitian ini
dinyatakan berhasil. Dikarenakan
perkembangan bahasa anak yang terkendala
pada pengamatan yakni pra siklus ini telah
mengalami perkembangan yang siknifikan.
Yang awalnya menunjukkan perkembangan
belum berkembang menjadi cakap atau mahir
dalam perkembangan bahasanya.

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila
perkembangan bahasa anak mendapatkan
nilai 78% s/d 100%. Kriteria sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Penilaian

Kriteria Nilai Keterangan
Mahir 90 - 100 Tuntas
Cakap 78 - 89 Tuntas
Layak 70-77 Belum Tuntas

Baru 60 - 69 Tidak Tuntas
Berkembang

Perkembangan bahasa yang dinilai pada
penelitian ini adalah kemampuan menyimak,

memahami pesan sederhana, kemampuan
bertutur, serta kemampuan mengungkapkan
kosakata sederhana dengan benar. Berikut
kami sajikan dalam betuk grafik penilaian
perkembangan bahasa pra siklus pada gambar
3 dan penilaian siklus 2 pada gambar 4.
Adapun sample anak pada penelitian ini
adalah 10 anak dari 15 jumlah murid KB Plus
Wahidiyah Jabung.

PRA SIKLUS
100%
80%

60%
40%
20% ‘
0%
AY 7E HA AGU AZ CHAIHEN IL REN FAT

Gambar 3. Grafik Penilaian Pra Siklus

Grafik di atas adalah gambaran hasil
penilaian pra siklus perkembangan bahasa
anak. Dimana dalam perkembangannya
kemampuan menyimak 7 anak berada pada
nilai 50% - 68%, hanya 3 anak yang memiliki
kemampuan menyimak 80% - 90%. Pada
kemampuan memahami pesan sederhana ada
5 anak yang perkembangannya sebesar 55% -
74% dan 5 anak memiliki kemampuan
memahami pesan sederhana sebesar 78% -
90%. Ada 6 anak yang memiliki kemampuan
bertutur sebesar 65% - 70% serta 4 anak
sebesar 85% - 90%. Sedangkan kemampuan
mengungkapkan kosakata sederhana dengan
benar perkembangannya pada 5 anak sebesar
65% dan 5 anak sebesar 75% - 90%. Dengan
demikian masih banyak anak yang memiliki
keterlambatan dalam perkembangan bahasa-
nya. Maka dari itu, peneliti sangat antusias
dalam penelitian ini agar perkembangan
bahasa anak menjadi lebih meningkat.

Sedangkan grafik pada gambar 4. dibawah
ini merupakan hasil dari penelitian setelah
siklus 2. Dimana dalam perkembangannya ke-
mampuan menyimak anak sudah berkembang
sebesar  85%-92%. Pada kemampuan
memahami pesan sederhana berkembang
sebanyak 85%-97%. Perkembagan bahasa
juga berkembang pada kemampuan bertutur
sebesar 85%-100%. Sedangkan kemampuan
mengungkapkan kosakata sederhana dengan
benar sudah berkembang sebesar 89% -
100%. Dengan demikian penelitian ini
dinyatakan berhasil dan dapat dikembangkan
lagi oleh peneliti selanjutnya.
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SIKLUS 2
105%
100%
95%
90%

85%

= il

75%

AY 7E HA AGU A7 CHAIHEN IL REN FAT

Gambar 4. Grafik Penilaian Pada Siklus 2

B. Pembahasan

Bahasa memainkan peranan krusial dalam
kehidupan seorang anak. Tanpa dukungan
bahasa, anak akan menghadapi hambatan
dalam aspek kognitif, interaksi sosial, serta
emosional, serta dalam menyerap informasi
dari sekitarnya. Bagi seorang anak bahasa
adalah sarana komunikasi yang pokok untuk
menyampaikan bermacam-macam harapan
dan kebutuhan. Bahasa juga berfungsi untuk
mengungkapkan ide dan emosi kepada orang
lain. Mengingat betapa pentingnya bahasa
untuk kehidupan manusia, maka pembelaja-
ran bahasa sebaiknya dimulai sejak usia
muda.

Selama fase perkembangan anak pada usia
dini, banyak keterampilan yang bisa ditingkat-
kan, termasuk kemampuan berbahasa yang
sering disebut sebagai verbal-linguistic
(Solichah & Hidayah, 2022). Perkembangan
bahasa ialah salah satu kemampuan dasar
yang wajib dimiliki anak selaras dengan
tahapan usia serta karakteristik perkem-
bangannya (Lestari, 2021). Dengan kata lain
perkembangan bahasa anak memiliki sifat
berjenjang, di mana setiap kemampuan yang
telah dikuasai akan menjadi dasar untuk
kemampuan selanjutnya. = Perkembangan
bahasa merupakan tahapan sepanjang hayat
yang dipengaruhi oleh interaksi faktor
biologis, kognitif, dan sosial emosional.

Menurut Chomsky, perkembangan bahasa
anak terdiri atas beberapa tahap. Tahap I
adalah tahap pralinguistik pada usia 0-1
tahun. Tahap II merupakan tahap linguistik
yang meliputi fase holafrastik pada usia
sekitar 1 tahun, ketika anak mulai memiliki
perbendaharaan kata, serta fase berikutnya
pada usia 1-2 tahun dengan jumlah kosakata
sekitar 50-100 kata. Tahap III ialah tahap
pengembangan tata bahasa pada usia 3-5
tahun atau masa prasekolah, di mana anak
sudah mampu membentuk kalimat. Tahap IV
merupakan tahap penguasaan tata bahasa

menuju dewasa pada usia 6-8 tahun, ketika
anak telah bisa menggabungkan kalimat
sederhana hingga kompleks, tahap V
(transformasi) anak wusia 5-10 tahun
memahami tata bahasa secara kompleks dan
paham konteks abstrak.

Terdapat empat komponen keterampilan
berbahasa yang saling berkaitan secara
berurutan. Keterampilan berbahasa
berkembang seiring usia seseorang, mulai
sejak dalam kandungan, lahir, hingga tumbuh
menjadi anak-anak. Adapun aspek yg
dipelajari terlebih dahulu artinya menyimak.
lalu lanjut ke termin berbicara sesudah
melalui tahapan menyimak. Orang tua
hendaknya selalu berbahasa yang baik juga
sopan, sebab apa saja yang dilaksanakan oleh
orang tua akan dicontoh oleh anak-anak.

Menurut Setiyawan (2020) ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pengembangan
bahasa anak adalah sebagai berikut:

1. Perkembangan Otak dan Kecerdasan
Pada masa awal kehidupan,
perkembangan otak berkaitan erat dengan
perkembangan bahasa. Tangisan bayi yang
baru lahir dikendalikan oleh bagian otak
yang paling dasar dan berkembang paling
awal, yaitu batang otak dan pons. Hal ini

menunjukkan bahwa sebelum usia 12

bulan, anak secara alami belum mampu

berbicara dengan bunyi ujaran atau fonem
yang sempurna.

2. Jenis Kelamin

Perbedaan  perkembangan  bahasa
antara anak laki-laki dan perempuan bisa
dijelaskan melalui faktor biologis serta
sosial. Salah satunya, perkembangan
hemisfer kiri otak pada anak perempuan
cenderung terjadi lebih cepat, sementara
bagian otak tersebut berperan penting
dalam kemampuan berbahasa. Tak hanya
itu, lingkungan  turut  membentuk
kebiasaan anak perempuan yang umumnya
lebih sering bermain boneka di rumabh,
membantu orang tua, serta mengikuti
kegiatan lain yang mendorong interaksi
dengan orang dewasa dan penggunaan
bahasa. Sebaliknya, anak laki-laki cende-
rung lebih diarahkan pada penguasaan
kemampuan motorik, sehingga aktivitas
mereka lebih banyak melibatkan gerak
dibandingkan komunikasi verbal.
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3. Kondisi fisik

Perkembangan serta pemerolehan
bahasa memerlukan berbagai prasyarat
fisik, antara lain tidak adanya gangguan
pada organ bicara seperti gigi, lidah, bibir,
tenggorokan, serta pita suara, serta
berfungsinya organ pendengaran hingga
sistem neuromuskular di otak. Supaya
perkembangan bahasa anak berlangsung
secara normal, seluruh organ tersebut
wajib berfungsi dengan baik dan efektif.

4. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkungan
terdekat dan paling penting dalam
memfasilitasi perkembangan bahasa anak.
Sejak bayi hingga usia enam tahun, anak
lebih banyak menghabiskan waktu di
rumah sehingga intensitas interaksi
dengan anggota keluarga menjadi tinggi.
Anak yang orang tuanya aktif mengajak
berbicara, membacakan cerita, serta
berinteraksi secara verbal secara intensif
cenderung memiliki kemampuan bahasa
yang lebih baik.

5. Kondisi Ekonomi

Pada faktor ini, anak yang berasal dari
lingkungan dengan kondisi ekonomi
rendah cenderung mengalami perkemba-
ngan yang lebih lambat dibandingkan anak
yang berada pada lingkungan ekonomi
menengah. Anak yang pada lingkungan
menengah orang tuanya mempunyai
tingkat pendidikan yang relatif rendah
sehingga buat perkembangan bahasa anak
tadi membutuhkan buku serta alat tulis
buat pengembangan bahasanya.

6. Lingkungan Budaya

Berasal dari aneka macam macam
budaya membentuk perbedaan  di
perkembangan bahasa anak, utamanya
dalam penggunaan bahasa nasional atau
bahasa Indonesia, anak yang berada di
lingkungan yang terbiasa menerapkan
bahasa daerah cenderung mengalami
kesulitan ketika harus menggunakan
bahasa Indonesia.

Anak usia dini mempunyai rentang usia
dan tingkat pengertian yang berbeda-beda,
tergantung pada perspektif yang diambil
Secara konvensional, anak-anak biasanya
dianggap sebagai versi kecil dari orang
dewasa, yang belum memiliki kemampuan
banyak dan masih bersih dari pengaruh luar,

atau bisa juga diartikan sebagai mereka yang
belum mampu berpikir secara mendalam.
Penjelasan lain tentang anak usia dini ialah
mereka merupakan individu kecil yang
meempunyai kemampuan yang perlu terus
diasah dan dikembangkan (Aprillyanti et al,,
2023).

Peran pendidikan anak usia dini sangat
penting. Pendidikan pada tahap ini tak
sekedar  berfokus pada penyampaian
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
karakter, akhlak dan moral, keterampilan
sosial, serta dasar akademik yang kuat bagi
masa depan anak. Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan layanan pendidikan bagi
anak usia 0-6 tahun yang bertujuan untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
anak. PAUD mencakup enam aspek
perkembangan yang perlu dikembangkan
secara optimal, yaitu nilai agama dan moral,
sosial emosional, kognitif, fisik motorik, serta
bahasa (Nurzaman et al, 2020). Pendidikan
mempunyai faktor penting, karena tak
sekedar untuk keberlangsungan anak, tetapi
juga mengukuhkan ciri-ciri individu pada
sebuah kehidupan ke depannya (Hoerudin,
2023). Dalam penelitian ini berfokus pada
pengembangan aspek bahasa anak. Karena
bahasa adalah hal pertama yang perlu
dipelajari oleh anak. Bahasa merupakan
sarana komunikasi penting bagi anak dengan
orang lain. Dengan bahasa anak dapat
meyampaikan apa yang diingikannya. Selain
itu, bahasa perlu dipelajari dikarenakan anak
juga perlu memiliki kemampuan untuk
menyimak dan memahami bahasa dari orang
lain kepadanya.

Salah satu kegiatan yang bisa dilakukan
untuk mengembangkan bahasa anak ialah
kegiatan story telling. Story telling adalah
sebuah proses yang melibatkan kreativitas
anak-anak, yang selama perkembangannya,
selalu merangsang bukan hanya sisi
intelektual, tetapi juga aspek sensitifitas,
kedalaman pikiran, perasaan, seni,
kemampuan berkhayal, serta imajinasi anak
yang memfokuskan pada kemampuan kedua
belah otak, baik kiri maupun kanan. Story
telling dapat dikatakan bentuk seni yang
dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan
nilai-nilai kepada anak-anak tanpa harus
mengajarkan secara langsung (Wardiah,
2017). Kegiatan story telling disebut juga
dengan bercerita. Bercerita adalah suatu hal
yang menarik bagi anak. Dengan bercerita
suasana menjadi lebih menyenangkan. Jenis
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cerita yang mudah dipahami oleh anak-anak,
diataranya dongeng fabel, cerita rakyat, serta
animasi fiksi (Hafidhoh et al., 2023)

Penerapan aktivitas bercerita ini bisa
dilaksanakan dengan berbagai bentuk, yakni
aktivitas bercerita tanpa alat peraga: kegiatan
bercerita tanpa alat peraga ialah kegiatan
bercerita yang disampaikan sang guru hanya
dengan menggunakan bahasa tubuh saja dan
aktivitas bercerita menggunakan peraga:
kegiatan bercerita menggunakan peraga
artinya cara guru menyampaikan cerita
menggunakan memakai media mirip boneka
tangan, buku cerita, papan flanel serta masih
banyak lagi yang lainnya.

Pada hal ini peneliti menggunakan teori
Chomsky untuk mengembangkan kemampuan
bahasa anak usia 3-4 tahun dengan kegiatan
story telling tersebut. Perkembangan bahasa
anak usia dini menurut Chomsky masih dalam
tahap memahami dan menghasilkan struktur
bahasa atau penyampaian kalimat sederhana.
Kemampuan bahasa anak usia dini usia 3-4
tahun ini di lembaga KB Plus Wahidiyah
Jabung pada pengamatan awal menunjukkan
perkembangan bahasa hanya kisaran 50%-
89% saja.

Sebelum kegiatan story telling dilakukan
peneliti menyiapkan perangkat mengajar
berupa rencana pembelajaran mingguan.
Kegiatan story telling ini diawali dengan
menata anak dengan posisi duduk melingkar
agar setiap anak dapat mendengarkan cerita
dan menghadap peneliti dan guru dengan
jelas. Kegiatan pembuka yakni berdo’a, salam,
dan ice breaking sebagai pengantar awal
kegiatan story telling. Peregangan juga
dilakukan agar anak siap untuk mendengar
cerita. Tahap berikutnya peneliti menyampai-
kan cerita dan mempersilahkan anak
menyimaknya. Setelah cerita selesai peneliti
mengulas kembali cerita bersama anak.
Peneliti menfasilitasi daya simak anak dengan
bertanya jawab mengenai beberapa hal yang
ada dalam cerita diantaranya: apa judul cerita,
siapa saja tokohnya, apa saja yang terjadi di
dalam cerita, dan lain sebagainya. Kegiatan
mengulas kembali cerita ini bertujuan agar
anak meyampaikan kosakata-kosakata baru
yang telah disimaknya dan dapat membantu
anak lebih memahami isi cerita tersebut.

Pada siklus 1 kegiatan story telling ini anak
masih merasa bingung tapi tetap antusias
mendengarkan cerita yang diberikan peneliti.
Akan tetapi, setelah kegiatan tersebut
berlangsung anak sudah mulai menyebutkan

kosakata-kosakata baru dan hampir jelas
pengucapannnya dengan perubahan perkem-
bangan bahasa 20%. Setelah tahap refleksi
peneliti memutuskan untuk melanjutkan pada
siklus 2.

Kegiatan story telling siklus 2 berlangsung
seperti halnya pada siklus 1 akan tetapi anak
memilih sendiri tempat kegiatan story telling
tersebut. Hal ini bertujuan agar anak tidak
bosan dengan lokasi di dalam kelas saja. Anak
meminta pada peneliti lokasi di teras kelas
untuk mendengarkan cerita dari peneliti.
Setelah kegiatan story telling siklus ke 2 baru
menunjukkan kemajuan yang signifikan
perkembangan bahasanya. Di siklus ke 2
inilah anak yang awalnya perkembangan
bahasanya 50% menjadi 80% juga yang awal
perkembangannya 89% menjadi 100%. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan story telling
sangat efektif dalam mengembangkan
perkembangan bahasa anak usia dini.

Gambar 5. Kegiatan Story Telling di teras
kelas

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Menurut hasil penelitian yang telah
dilaksanakan bisa disimpulkan jika kemam-
puan bahasa anak mengalami peningkatan
setelah mengikuti kegiatan story telling dalam
pembelajaran. Yakni pada pra siklus kegiatan
anak menunjukkan perkembangan bahasa
antara 50%-89%, setelah siklus ke 2
perkembangan bahasa anak menjadi 89%-
100%.

. Saran

Anak usia dini umumnya lebih senang
dengan kegiatan yang nyaman dan menarik.
Jadi, selain sarana dan prasarana yang bisa
mendukung pembelajaran suasana yang
menyenangkan juga dibutuhkan oleh aak usia
dini. Dengan kegiatan pembelajaran yang
menarik dan bervariasi maka perkembangan
bahasa anak dapat berkembang sangat pesat.
Salah satu kegiatan yang disarankan peneliti
adalah kegiatan story telling ini. Karena anak
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akan mengenal banyak kosakata baru dan
beragam yang dapat  meningkatkan
perkembangan bahasanya.
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